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Abstrak
 

Gerakan sosial yang terjadi di Negara Berkembang, termasuk Indonesia sangat berkaitan dengan masalah

pembangunan dan konstruksi proyek-proyek Negara maju di dunia Internasiona. Gerakan perempuan selama

Orde baru terkooptasi oleh politik gender, dan dikotakkan pada ideology ibuisme. Namun setelah orde bare

tumbang dan seiring dengan berkembangnya wacana tentang penguatan masyarakat sipil, kini perempuan di

lapis paling bawah sekalipun berani menyuarakan aspirasi dan tuntutannya kepada para pengambil

kebijakan. Hal ini menimbulkan pertanyaan dan perlu dicermati, apakah munculnya gerakan perempuan

akar rumput yang berkembang di berbagai daerah merupakan bagian dari penguatan rnasyarakat sipil

sebagai kekuatan rakyat ataukah bagian dari rating social yang telah dirancang Negara dan kekuatan besar

Internasional yang maskulin. Kajian terhadap gerakan perempuan ini dilihat dari bagaimana perjuangan

ideology dan cultural dalam menggocang system dan struktur yang tidak adil buat perernpuan. Secara umum

penelitian ini mengkaji gerakan perempuan yang muncul di akar rumput. Secara kusus mengkaji peran aktor

gerakan perempuan dalam menarasikan identitas dirinya dalam kehidupan sebagai manusia berjenis kelamin

perempuan. Dan bagaimana perubahan social yang terjadi di masyarakat mempengaruhi pemikiran,

internalisasi nilai dan mengubah kehidupan serta menggerakkannya untuk mempengaruhi perempuan lain

dan anggota masyarakat dalam membangun tata kehidupan yang adil buat perempuan. Dalam wacana

gerakan social, gerakan perempuan dikategorikan sebagai Gerakan Sosial Baru. Gerakan perempuan

merupakan gerakan kebudayaan yang ditandai oleh sebuah kritik dan transformasi citra perempuan dalam

masyarakat dan oleh lahirnya nilai-nilai etis baru. Menurut de Beaucoir dalam perjalanan sejarah panjang

umat manusia, perempuan dicitrakan sebagai sosok yang lain, menjadi the second sex. Dan kekuasaan laki-

laki terhadap perempuan ini telah diterima sebagai ideology yang hegemonis. Oleh karena itu pendidikan,

kultur dan kesadaran perempuan sebagai bagian Bari masyarakat sipil model Gramsci menjadi sangat

panting dalam memperjuangkan identitas dan hakhak azasi mereka. Dengan kesadaran kritis ini pula

gerakan perempuan terhindar dari pengaruh dominasi Negara dan ekonomi pasar yang bisa dilihat dari

berbagai indicator yang muncul dalam berbagai interkasi dan hubungan yang dijalin para aktor gerakan

perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan informan utama para actor

gerakan perempuan yang dipercaya masyarakat untuk mengampu lembaga public dan mempunyi pengaruh

besar terhadap gerakan. Pengambilan data dilakukan dengan indepth interview kepada informan utama dan

stakeholders gerakan perempuan sebagai triangialasi data, pengamatan langsung dan kajian dokumen serta

pustaka berkaitan dengan gerakan perempuan. di Kabupaten Klaten. Hasil temuan kemudian dianalisa

dengan menggunakan metode deskriptif, eksplanatif dan interpretatif. Dan penelitan tergambarkan bahwa

kesadaran perempuan untuk menarasikan identitas dirinya yang otonom tidak datang secara tiba-tiba tetapi

melalui proses panjang dialog pribadi tentang pengalaman hidup dalam budaya patriarkhi yang membekas
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dan akumulatif Upaya menarasikan identitas perempuan dalam proses perubahan sosial dipengaruhi wacana

besar gerakan perempuan di Indonesia dan gerakan social yang digerakkan oleh beberapa LSM dan

beberapa organisasi rakyat yang ada di Kabupaten Klaten, Jaringan dan Aliansi beberapa organisasi dan

gerakan perempuan mampu menyuarakan dengan lebih lantang dan kuat. Sedangkan aliansi gerakan sosial

lintas kelas, gender, ras dan golongan seperti gerakan petard, gerakan moral keagamaan dan sebagainya

meningkatkan posisi tawar dihadapan pengambil kebijakan. Aliansi antar elemen gerakan social

mempertajam analisis kritis berkait denga posisi dan perspektif perempuan sebagai masyarakat sipil dalam

sistem dan struktur kehidupan masyarakat, Negara dan ekonomi pasar. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan

perempuan merupakan gerakan kebudayaan yang merubah tata kehidupan yang memberikan ruang buat

perempuan dan laki-laki. Penelitian ini mampu membangun pengetahuan perempuan yang selama ini

diabaikan tentang apa yang dialami, dirasakan dan dilakukan. Semoga penelitian ini membarikan inspirasi

bagi tumbuhnya gagasan batu bagi para aktivis gerakan perempuan. Dan akhirnya semoga penalitian ini bisa

menjadi bagian bagi gerakan perempuan dalam membangun peradaban yang adil buat perempuan dan laki-

laki.

<hr><i>The social movement which happened in developed countries includes Indonesia mostly connected

with development questions and projects construction of advanced countries and international world. During

new order period, women movement was co-optated by gender politic and was framed by paternalistic

ideology. But after New Order came to end and along with the development of discourse on civil society

strengthening, so the women of grass root even have braveness voicing their aspiration and demand toward

decision makers. It is emerge the questions and proper to criticize, what the emerging women movement of

grass root, which develops at various regions, is part of civil society strengthening as people power or part

of social setting that was designed by advanced countries and international world which so masculine. The

research on the women movement was viewed from how cultural and ideology straggle to stroke the

injustice system and structure which burdened to women. Generally, this research was meant to study

women movement that emerges at grass root. Particularly, this research was meant to study the role of

women movement actors in their effect to narrate their self-identity at life as human who has female sexual.

The research also criticizes how social change occurred in society could influence paradigms and values

internalization, also how it change human life and move the other women and community to build the social

justice order to women.

At the social movement discourse, women movement was categorized in New Social Movement. The

women movement is culture movement that characterized by critic and image transformation of women at

the society. It was also characterized by the emerge of new ethic values. According de Beaucoir, at history

of human life, the women imaged as other figure, as second sex, while the man power toward women was

viewed as taken for granted and became hegemonic ideology. Therefore, education, culture and women

consciousness as part of civil society movement which introduced by Gramsci Becae is the most significant,

especially to struggling women identity and their human rights. Through this critic consciousness, the

women movement also moved out from state and free -market domination. It was viewed from various

indicators that emerge in the interaction and connection among women movement actors. This research is

qualitative research which involved women movement actors as main information source. They are the

figure who believed by community to handle and to manage the public institution and have huge influence

toward movement. Data was taken by deep-interview to main information sources and stakeholders women

movement as data triangulation, direct observation and document and bibliography studies which related



with women movement at Klaten Regency. The output of research process then was analyzed by descriptive,

explanative and interpretative methods. Result of the research reflected that independent women

consciousness narrating their self-identity not just happens in sudden, but pass through long process. It was

about personal dialogue about life experience in patriarchy culture which be artifact and accumulative. The

effort to narrate women-identity at social change process was influenced by big discourse of women

movement in Indonesia and the social movement which was moved by several NGOs, people organizations

and at latent Regency. Network and alliance of several organizations and women movement have capacity

to voice strongly and soundly their aspiration and demands. In addition, the alliance of social movement that

trans class, gender, race and groups (framer, movement, moral movement of religion, etc.) can emerge

bargaining-position before decision-maker. The alliance among the element of social movements can shape

critic analysis which was connected with women position and perspective as civil society at system and

structure of state and free-market. It was indicating if women movement is a culture movement that changes

life order to open the public space for women and men. The research can build women knowledge which

was ignored for a long time. It is knowledge about what was felt, was done and was happened. We hope that

this research can give inspiration in growing up new ideas among women movement activists. Finally,

hopefully this research can be part of women movement to build justice civilization for women and

men.</i>


